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Article History This study aims to determine the effect of financial compensation on 

the performance of medical and non-medical personnel at the Brang 

Ene District Health Center, West Sumbawa Regency. This research is 

an associative study to examine the effect of financial compensation 

on the performance of medical and non-medical personnel at the 

Brang Ene District Health Center, West Sumbawa Regency. The type 

of data used is quantitative data in the form of respondents' 

responses in answering the questions given which were obtained 

directly from the research subject through a questionnaire. The 

population in this study were all medical and non-medical personnel 

at the Brang Ene District Health Center, West Sumbawa Regency, 

totaling 53 people and the entire population would be taken as the 

research sample. The data that has been collected is processed using 

the SPSS program to be studied using simple linear regression 

analysis techniques, individual hypothesis testing (t test), and 

determining coefficient test (R
2
). The results of this study indicate 

that financial compensation has a positive and significant effect on 

the performance of medical and non-medical personnel at the Brang 

Ene District Health Center, West Sumbawa Regency. the ability of 

the financial compensation variable to influence variations in the 

performance variables of medical and non-medical personnel at the 

Brang Ene District Health Center, West Sumbawa Regency, was 

57.9%, while the remaining 42.1% was influenced by other variables 

outside the scope of this study. 
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PENDAHULUAN 
Era globalisasi yang semakin modern keberadaan sumber daya manusia yang 

handal memiliki peran yang sangat penting dari yang lain. Sumber daya manusia adalah 

harta yang paling penting yang harus dimiliki oleh suatu organisasi atau perusahaan, 

dan manajemen yang efektif merupakan kunci bagi keberhasilan suatu organisasi atau 

perusahaan tersebut. Dalam hal ini diharapkan adanya suatu hubungan yang saling 

menguntungkan antara karyawan dan pemilik perusahaan sehingga dapat dapat 

mendorong semangat kerja karyawan.  

Keberhasilan suatu organisasi dalam mencapai tujuan yang diinginkan 

dipengaruhi oleh beberapa faktor, salah satu faktor penting adalah sumber daya 

manusia, karena sumber daya manusia merupakan pelaku dari keseluruhan tingkat 

perencanaan sampai dengan evaluasi yang mampu memanfaatkan sumberdaya-

sumberdaya lainnya yang dimiliki oleh organisasi atau perusahaan (Sinambela, 2017). 

Sumber daya manusia merupakan penggerak roda organisasi atau perusahaan, jika 

sumber daya manusia tidak dikelola dengan baik dan benar untuk dapat bekerjasama 

dan bersenergi sesamanya, maka tidak mungkin organisasi atau perusahaan tersebut 

dapat berjalan dengan baik dan maksimal sesuai dengan yang diharapkan 

(Elbadiansyah, 2019). 

Dalam menjalankan kegiatan uasahnya, suatu organisasi atau perusahaan tentunya 

sangat membutuhkan sumber daya manusia yaitu karyawan. Karyawan merupakan 
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sumber daya yang paling penting bagi perusahaan, karena memiliki bakat, tenaga, dan 

kreativitas yang sangat dibutuhkan oleh perusahaan. Selain itu karyawan juga 

merupakan asset utama sebuah perusahaan yang menjadi pelaku aktif dari setiap 

perusahaan. Potensi kerja dari sumber daya manusia harus dimanfaatkan dengan sebaik-

baiknya sehingga mampu memberikan kinerja yang optimal dan tercapai tujuan yang 

diharapkan oleh organisasi atau perusahaan perusahaan (Hassibuan, 2016). 

Baik organisasi pemerintah maupun swasta, akan selalu berupaya agar anggota 

atau tenaga kerja yang terlibat dalam kegiatan organisasi dapat memberikan prestasi 

dalam bentuk kinerja yang setinggi mungkin untuk mewujudkan tujuan yang telah 

ditetapkan. Kinerja karyawan yang baik sangat diperlukan dalam upaya pencapaian 

tujuan organisasi. Kinerja merupakan hasil tugas yang telah diselesaikan oleh seseorang 

dalam kurun waktu tertentu dan dapat diukur. Kinerja karyawan merupakan tolok ukur 

bagi perusahaan untuk menilai kemampuan, produktivitas, serta memberi informasi 

yang berguna bagi perusahaan berkaitan dengan karyawan (Setyo, 2019). 

Peningkatan kinerja karyawan merupakan tanggung jawab setiap instansi atau 

perusahaan, tidak terkecuali instansi pemerintahan. Munculnya perubahan-perubahan 

yang begitu cepat dalam aspek kehidupan masyarakat, maka dituntut pemerintah daerah 

dalam meningkatkan pelayanan publik. Adanya tuntutan dan harapan masyarakat yang 

semakin kompleks tersebut, maka seluruh jajaran aparatur pemerintah harus memiliki 

komitmen dan loyalitas dalam memenuhi seluruh aspek pelayanan publik dengan 

merubah sikap dan perilaku, serta penataan sistem pelayanan yang efektif dan efesien, 

sehingga aparatur pemerintah secara optimal dapat memberikan pelayanan publik 

kepada masyarakat. 

Secara teoritis dan empiris, keberhasilan organisasi pemerintah daerah dalam 

menjalankan fungsinya merupakan kontribusi langsung dari prilaku pegawainya. 

Tatanan prilaku pegawai tersebut didukung oleh keharusan setiap organisasi pemerintah 

daerah dalam melakukan Pengelolaan Sumber Daya Manusia (SDM) secara profesional 

yang dapat dijadikan sebagai pengerak organisasi dalam mencapai tujuannya. 

Pengelolaan SDM yang efisien dan efektif menjadi tolak ukur meningkatkan kinerja 

pegawai. Kinerja pegawai sangat penting memegang peranan dalam meningkatkan 

tujuan organisasi pemerintah daerah. Kebijaksanaan yang adil dan layak dalam 

pemberian kompensasi finansial misalnya yang merupakan sumber utama penghasilan 

seseorang akan dapat mendorong meningkatkan kinerja pegawai. 

Kompensasi merupakan salah satu unsur motivasi karyawan dalam rangka 

meningkatkan prestasi kerja. Masalah kompensasi menjadi sangat penting karena 

kompensasi yang diberikan ini besar pengaruhnya terhadap semangat dan kegairahan 

kerja pada karyawan. Dengan demikian, maka perusahaan harus dapat menetapkan 

kompensasi yang paling tepat, sehingga dapat menopang tercapainya tujuan perusahaan 

secara lebih efektif dan efisien dalam hal penggunaan tenaga kerja. Menurut 

Sastrohadiwiryo (2018), kompensasi adalah imbalan saja atau balas jasa yang diberian 

perusahaan kepada para tenaga kerja karena para tenaga kerja tersebut telah 

memberikan sumbangan tenaga dan pikiran mereka demi kemajuan perusahaan guna 

mencapau tujuan yang ditetapkan. 

Kompensasi pada dasarnya tidak sama dengan upah meskipun upah merupakan 

bagian dari kompensasi paling besar. Kompensasi selain terdiri dari upahnya, dapat juga 

berupa tunjangan innatural, fasilitas kendaraan dan masih banyak yang lain dapat dinilai 

dengan uang serta cenderung diterima secara tepat. Menurut Etichasarie, et al., (2016), 

kompensasi dibedakan menjadi dua, yaitu kompensasi finansial dan kompensasi non 

finansial. Kompensasi finansial terdiri atas gaji, tunjangan bonus, dan komisi. 
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Sedangkan kompensasi non financial dapat berupa fasilitas kesehatan, pekerjaan yang 

menarik, lingkungan kerja yang menyenangkan sesuai dengan kebijakan perusahaan. 

Kinerja yang baik atau prestasi kerja erat kaitannya dengan pemberian 

kompensasi. Prestasi kerja adalah suatu hasil yang dicapai karyawan dalam 

melaksanakan tugastugas yang dibebankan. Prestasi kerja karyawan bukanlah suatu 

kebetulan saja, tetapi banyak faktor yang mempengaruhi diantaranya pemberian 

kompensasi. Prestasi kerja yang dapat dicapai jika didahului dengan perbuatan yaitu 

melaksanakan tugas yang dibebankan, maka para karyawan akan lebih termotivasi 

untuk melakukan tanggung jawab atas pekerjaan mereka apabila perusahaan mengerti 

dan memperhatikan betul akan kebutuhan para karyawan yang pada dasarnya adalah 

mereka bekerja untuk mendapatkan uang (Tingkir, 2015). 

Menurut Husaini Abdullah (2017), peranan keryawan sangat penting menjunjung 

keberhasilan setiap perusahaan terutama perusahaan yang bergerak di bidang jasa. 

Karyawan merupakan bagian dari jasa itu sendiri, sehingga bagi pelanggan, karyawan 

berfungsi sebagai komunikator sekaligus wakil dari citra perusahaan. Oleh karena itu, 

hubungan kerja yang saling menguntungkan antara perusahaan dan karyawan sangat 

diperlukan dalam rangka mendorong semangat kerja karyawan. Karyawan memberikan 

prestasi kerja yang baik untuk kemajuan perusahaan, sedangkan perusahaan 

memberikan kompensasi yang sesuai atas prestasi kerja yang telah diberikan karyawan 

terhadap perusahaan.  

Puskesmas Kecamatan Brang Ene sebagai salah satu institusi pemerintah yang 

berhubungan langsung dengan pelayanan kesehatan pada masyarakat, dituntut untuk 

terus meningkatkan kualitas pelayanannya kepada masyarakat. Semakin besarnya 

tuntutan masyarakat terhadap kualitas pelayanan Puskesmas Kecamatan Brang Ene, 

mendorong pihak manajemen, secara terus menerus melakukan berbagai upaya untuk 

meningkatkan pelayanan terhadap masyarakat. Upaya yang dapat dilakukan untuk 

mencapai tujuan tersebut adalah dengan meningkatkan kinerja sumberdaya manusia 

yang terdapat Puskesmas Kecamatan Brang Ene. Salah satu cara untuk meningkatkan 

kapasitas kinerja pegawai adalah dengan menghubungkan kompensasi dengan 

perkembangan pegawai. Jika kompensasi dirasakan layak dan adil oleh para pegawai, 

maka akan mendorong para pegawai untuk lebih meningkatkan kinerjanya dalam 

mencapai tujuan organisasi.  

Dengan demikian, maka dapat dinyatakan bahwa kompensasi sangat penting 

perannya sebagi mativator untuk meningkatkan kinerja karyawan. Pemberian 

kompensasi yang sesuai, maka karyawan akan mampu bekerja secara maksimal demi 

mewujudkan tujuan perusahaan. Hal ini didukung oleh Ma’ruf Abdullah (2018) yang 

menyatakan bahwa kompensasi individu menjadi salah satu faktor yang mempengaruhi 

kinerja pegawai. Pemberian kompensasi tersebut dapat digunakan untuk memotivasi 

para pegawai di sebuah organisasi. 

 
METODE PENELITIAN  

Jenis Penelitian 

Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian asosiatif, yaitu penelitian yang 

bertujuan untuk mengetahui pengaruh ataupun juga hubungan antara dua variable atau 

lebih (Sugiyono, 2018). Jenis penelitian asosiatif ini dilakukan untuk mengkaji 

pengaruh kompensasi finansial terhadap kinerja tenaga medis dan non medis pada 

Puskesmas Kecamatan Brang Ene Kabupaten Sumbawa Barat. Adapun desain 

penelitian ini disajikan dalam gambar berikut ini. 
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Gambar 1. Desain Penelitian 

 

Jenis dan Sumber Data 

Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data kuantitatif, yaitu data 

yang berupa angka yang dikumpulkan melalui pertanyaan terstruktur (Sekaran & 

Bougie, 2017). Data kuanlitatif pada penelitian ini berupa dalam penelitian berupa 

tanggapan responden dalam menjawab atas pertanyaan yang diberikan melalui 

kuesioner terkait permasalahan yang akan diteliti yang diangkakan (scoring). 

Data pada penelitian ini diperoleh dari sumber primer, yaitu data yang didapat dari 

sumber pertama baik dari individu atau perseorangan seperti hasil dari wawancara atau 

hasil pengisian kuesioner yang biasa dilakukan oleh peneliti (Umar, 2019). Dalam hal 

ini, data primer adalah data yang diperoleh dari hasil kuesioner yang disebarkan kepada 

responden penelitian. 
 

Populasi dan Sampel 

Menurut Arikunto (2017), populasi adalah keseluruhan subyek penelitian. 

Sedangkan sampel adalah adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki 

oleh populasi. Apabila subjeknya kurang dari 100, maka seluruh populasi menjadi 

sampel penelitian sehingga penelitian ini merupakan penelitian populasi atau penelitian 

sensus. Tetapi jika subjeknya lebih dari 100 maka dapat diambil 10-15% atau 15-25%. 

Adapun populasi dalam penelitian ini adalah seluruh tenaga medis dan non medis pada 

Puskesmas Kecamatan Brang Ene Kabupaten Sumbawa Barat yang berjumlah 53 orang. 

Melihat jumlah populasi kurang dari 100 orang, maka seluruh populasi akan diambil 

menjadi sampel penelitian. Dengan demikian, maka sampel pada penelitian ini 

berjumlah 53 orang yang akan menjadi responden penelitian. 
 

Teknik Pengumpulan Data 

Peneliti menggunakan kuesioner sebagai instrument penelitian untuk 

mengumpulkan data primer. Kriyantono (2020) menyatakan bahwa angket (kuesioner) 

adalah daftar pertanyaan yang diberikan kepasa orang lain bersedia memberikan respons 

(responden) sesuai dengan permintaan pengguna. Selanjutnya agar jawaban responden 

dapat diukur maka jawaban responden diberi skor. Dalam pemberian skor digunakan 

skala likert, yaitu skala yang digunakan untuk mengukur sikap seseorang mengenai 

sebuah objek dalam penelitian (Sujarweni, 2019). Dalam penelitian ini, skala likert 

terdiri lima jawaban yang mengandung variasi nilai untuk mengukur sikap dan pendapat 

responden, yaitu skala 1 = Sangat Tidak Setuju, skala 2 = Tidak Setuju, skala 3 = 

Netral, skala 4 = Kurang Setuju, skala 5 = Sangat Setuju.  
 

Teknik Analisis Data 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh ataupun hubungan antara 

variabel independen terhadap variabel dependen. Adapun variabel independen dalam 

penelitian ini adalah kompensasi finansial (X), sedangkan variabel dependennya adalah 

kinerja tenaga medis dan non medis pada Puskesmas Kecamatan Brang Ene Kabupaten 

Sumbawa Barat (Y). Data yang telah dikumpulkan selanjutnya akan diolah dengan 

menggunakan bantuan program SPSS untuk dikaji menggunakan teknik yang meliputi 

analisis regresi linier sederhana, uji hipotesis parameter individual (uji t), dan uji 

koefisien determinan (R
2
) (Ghozali, 2018). 

Kompensasi Finansial (X) Kinerja Pegawai (Y) 
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HASIL DAN PEMBAHASAN  

Hasil Penelitian 

1. Analisis Regresi Linear Sederhana 

Analisis regresi sederhana dalam penelitian ini digunakan untuk menguji 

pengaruh kompensasi finansial (X) terhadap kinerja tenaga medis dan non medis 

pada Puskesmas Kecamatan Brang Ene Kabupaten Sumbawa Barat (Y). Berdasarkan 

hasil pengujian koefisien regresi dengan bantuan aplikasi SPSS, diperoleh hasil yang 

disajikan pada tabel berikut. 

Tabel 1. Hasil Uji Analisis Regresi Linear Sederhana 

Coefficients
a
 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 27.228 3.600  20.993 .000 

 Kompensasi Finansial 3.149 .150 .137 7.562 .000 

a. Dependent Variable: Kinerja Pegawai 

Sumber: Output SPSS 16.0 (data diolah), 2022. 

 

Berdasarkan tabel tersebut, maka persamaan regresi linear sederhana pada 

penelitian ini dapat dirumuskan sebagai berikut: 

 

Y = α + βX + e 

Kinerja Pegawai = 27.228 + 3.149 (Kompensasi Finansial) + e 

 

Persamaan regresi linear sederhana pada penelitian ini dapat diinterpretasikan 

sebagai berikut: 

a. Nilai constanta (a) sebesar 27.228, hal ini menunjukan bahwa apabila variabel 

kompensasi finansial (X) bernilai konstan (0), maka konsisten kinerja tenaga 

medis dan non medis pada Puskesmas Kecamatan Brang Ene Kabupaten 

Sumbawa Barat (Y) adalah sebesar 27.228. 

b. Nilai β adalah sebesar 3.149 dan bernilai positif. Nilai positif menunjukkan 

hubungan searah. Artinya, jika nilai variabel kompensasi finansial (X) mengalami 

kenaikan sebesar satu satuan, maka kinerja tenaga medis dan non medis pada 

Puskesmas Kecamatan Brang Ene Kabupaten Sumbawa Barat (Y) juga akan 

mengalami peningkatan sebesar 3.149, demikian pula sebaliknya. 

 

2. Uji Hipotesis Parameter Parsial (Uji-t) 

Uji-t pada penelitian ini digunakan untuk melihat signifikan pengaruh 

kompensasi finansial (X) terhadap kinerja tenaga medis dan non medis pada 

Puskesmas Kecamatan Brang Ene Kabupaten Sumbawa Barat (Y). Variabel bebas 

dikatakan memiliki pengaruh terhadap variabel terikat, jika nilai thitung lebih besar 

dari pada nilai ttabel. Berikut disajikan hasil perhitungan uji t menggunakan bantuan 

aplikasi SPSS. 
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Tabel 2. Hasil Hipotesis Parameter Parsial (Uji-t) 

Coefficients
a
 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 27.228 3.600  20.993 .000 

 Kompensasi Finansial 3.149 .150 .137 7.562 .000 

a. Dependent Variable: Kinerja Pegawai 

Sumber: Output SPSS 16.0 (data diolah), 2022. 

 

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis parameter parsial (uji-t) pengaruh 

kompensasi finansial terhadap kinerja tenaga medis dan non medis pada Puskesmas 

Kecamatan Brang Ene Kabupaten Sumbawa Barat, diperoleh nilai thitung sebesar 

7.562 dan nilai ttabel pada derajat kebebasan (df=n-k=53-2=51) dan α = 5% (0,05) 

adalah sebesar 2.008, sehingga nilai thitung lebih besar dari pada nilai ttabel 

(7.562˃2.008). Sedangkan nilai signifikan yang dihasilkan adalah sebesar 0,000 lebih 

kecil dari 0,05 (0,000˂0,05). Hal ini berarti bahwa kompensasi finansial berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap kinerja tenaga medis dan non medis pada Puskesmas 

Kecamatan Brang Ene Kabupaten Sumbawa Barat. 
 

3. Uji Koefisien Determinasi (R
2
) 

Koefisien determinasi (R
2
) dilakukan untuk melihat seberapa besar konstribusi 

variabel kompensasi finansial (X) terhadap kinerja tenaga medis dan non medis pada 

Puskesmas Kecamatan Brang Ene Kabupaten Sumbawa Barat (Y). Nilai koefisien 

determinasi ditentukan dengan nila Adjusted R-Square. Nilai Adjusted R-Square 

semakin mendekati satu, maka variabel-variabel independen memberikan hampir 

semua informasi yang dibutuhkan untuk memprediksi variabel dependen.  

Berikut disajikan hasil perhitungan koefisien determinasi (R
2
) menggunakan 

bantuan aplikasi SPSS. 

Tabel 4. Hasil Uji Koefisien Determinasi (R
2
) 

Model Summary
b
 

Model R R Square 
Adjusted R 

Square 

Std. Error of 

the Estimate 

1 .573
a
 .579 .580 2.1453 

a. Predictors: (Constant), Kompensasi Finansial 

b. Dependent Variable: Kinerja Pegawai 

Sumber: Output SPSS 16.0 (data diolah), 2022. 

 

Berdasarkan hasil pengujian koefisien determinasi (R
2
) pengaruh variabel 

kompensasi finansial (X) terhadap kinerja tenaga medis dan non medis pada 

Puskesmas Kecamatan Brang Ene Kabupaten Sumbawa Barat (Y), diketahui nilai R-

Square adalah sebesar 0,579. Hal ini berarti bahwa kemampuan variabel kompensasi 

finansial dalam mempengaruhi variasi perubahan variabel kinerja tenaga medis dan 

non medis pada Puskesmas Kecamatan Brang Ene Kabupaten Sumbawa Barat adalah 

sebesar 57,9%, sedangkan sisanya sebesar 42,1% dipengaruhi oleh variabel lain 

diluar jangkauan penelitian ini. 
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Pembahasan 

Perusahaan tidak mungkin terlepas dari tenaga kerja manusia, walaupun aktivitas 

perusahaan itu telah mempunyai modal yang cukup besar dan teknologi modern, sebab 

bagaimanapun majunya teknologi tanpa ditunjang oleh manusia sebagai sumber 

dayanya maka tujuan perusahaan tidak akan tercapai, dengan demikian maka sumber 

daya manusia sangat penting untuk diberikan arahan dan bimbingan dari manajemen 

perusahaan pada umumnya dan manajemen sumber daya manusia pada khususnya.  

Kompensasi merupakan salah satu fungsi yang penting dalam manajemen sumber 

daya manusia. Hal ini dikarenakan kompensasi merupakan salah satu aspek yang paling 

penting untuk memotivasi karyawan agar bekerja keras untuk mencapai produktifitas 

yang semakin tinggi. Kompensasi yang diberikan secara benar dan tepat kepada 

karyawan akan mempengaruhi kepuasan kerja dan karyawan akan termotivasi untuk 

mencapai tujuan dari organisasi tersebut. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji secara lebih mendalam tetang pengaruh 

kompensasi finansial terhadap kinerja tenaga medis dan non medis pada Puskesmas 

Kecamatan Brang Ene Kabupaten Sumbawa Barat. Berdasarkan hasil analisis data yang 

telah dilakukan, diketahui bahwa kompensasi finansial berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap kinerja tenaga medis dan non medis pada Puskesmas Kecamatan 

Brang Ene Kabupaten Sumbawa Barat. Hubungan positif merupakan hubungan yang 

searah. Artinya, semakin layak dan adil kompensasi finansial yang diberikan, maka 

kinerja tenaga medis dan non medis pada Puskesmas Kecamatan Brang Ene Kabupaten 

Sumbawa Barat akan semakin meningkat. Namun demikian pula sebaliknya, semakin 

tidak layak dan adil kompensasi finansial yang diberikan, maka kinerja tenaga medis 

dan non medis pada Puskesmas Kecamatan Brang Ene Kabupaten Sumbawa Barat juga 

akan semakin menurun. 

Hasil penelitian ini selaras dengan pandangan Musyafi, et al., (2016) yang 

menyatakan bahwa sistem yang mampu menjamin kepuasan para anggota organisasi 

atau perusahaan yang pada gilirannya memungkinkan organisasi atau perusahaan 

memperoleh, memelihara, serta mempekerjakan sejumlah karyawan yang berkinerja 

tinggi untuk kepentingan bersama merupakan sistem kompensasi yang baik. Karyawan 

mempunyai berbagai macam harapan dari suatu perusahaan, dan begitu juga organisasi 

terhadap karyawan. Dengan demikian dapat dikemukakan bahwa pemberian 

kompensasi merupakan salah satu pelaksanaan fungsi manajemen sumber daya manusia 

yang berhubungan dengan semua jenis pemberian penghargaan individual sebagai 

pertukaran dalam melakukan tugas keorganisasian dalam suatu perusahaan untuk 

meningkatkan kinerja karyawan. 

Hasil penelitian ini didukung oleh temuan penelitian sebelumnya yang dilakukan 

oleh Kusumawardani, et al., (2020) yang menunjukkan bahwa kompensasi finansial 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai pada Dinas Pemberdayaan 

Masyarakat dan Desa Provinsi Riau. Oleh karena itu, Dinas Pemberdayaan Masyarakat 

dan Desa Provinsi Riau agar lebih memikirkan kesejahteraan pegawai berupa pemberian 

insentif kepada pegawainya yang diberikan berdasarkan kemampuan kerja individu dari 

pegawai dan juga memperhatikan kenyamanan pegawai dalam jangka panjang selama 

berada di tempat kerja dan memberikan pelatihan dan pendidikan yang berguna untuk 

meningkatkan prestasi pegawai dalam mencapai kinerja pegawai yang diharapkan. 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka dapat diambil 

kesimpulan bahwa kompensasi finansial berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

kinerja tenaga medis dan non medis pada Puskesmas Kecamatan Brang Ene Kabupaten 
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Sumbawa Barat. kemampuan variabel kompensasi finansial dalam mempengaruhi 

variasi perubahan variabel kinerja tenaga medis dan non medis pada Puskesmas 

Kecamatan Brang Ene Kabupaten Sumbawa Barat adalah sebesar 57,9%, sedangkan 

sisanya sebesar 42,1% dipengaruhi oleh variabel lain diluar jangkauan penelitian ini. 

 

SARAN 

Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan yang telah dikemukakan di atas, 

maka penulis ingin menyampaikan saran, yaitu sebagai berikut. 

1. Untuk memahami masalah kompensasi, hendaknya Puskesmas Brang Ene 

mempunyai pedoman bagaimana menetapkan kompensasi yang tepat tersebut dalam 

jumlah serta berpedoman pada faktor-faktor kompensasi itu dengan segala faktor-

faktor yang mempengaruhi sehingga Puskesmas Brang Ene dapat menetapkan 

kompensasi yang paling tepat dan karyawan dapat memperoleh haknya dengan layak 

dan adil.  

2. Penetapan kompensasi finansial berupa gaji bagi tenaga medis dan non medis di 

Puskesmas Brang Ene oleh Pemerintah Daerah pada masa mendatang hendaknya 

lebih mempertimbangkan aspek kebutuhan minimum, hal ini karena perubahan harga 

barang atau jasa yang fluktuatif akibat tidak stabilnya perekonomian daerah dan 

negara menyebabkan besarnya kompensasi finansial yang diterima tenaga medis dan 

non medis tidak sebanding dengan pengeluaran bulanan yang harus mereka 

keluarkan.   

3. Dalam pemberian insentif lembur misalnya hendaknya penetapan besar nilai yang 

diterima masing-masing tenaga medis non hanya menggunakan indikator jumlah 

waktu yang dihabiskan untuk melakukan pelayanan, dan tidak harus menggunakan 

jabatan struktural atau fungsional sebagai indikator utama. Hal ini untuk menghindari 

kesenjangan besarnya antar insentif yang diterima, sehingga tidak menimbulkan 

kecemburuan antar sesama tenaga medis dan non medis. 
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